
 اختلاف الآراء النحىية تين اتن هالك والوثزد

 )دراسة تحليلية هقارنة(

 هذا الثحث

 هقدم إلً كلية الآدب وعلىم الثقافة تجاهعة سىنن كاليجاكا

 لحكىهية جىكجاكزتاالإسلاهية ا

 لإتوام تعض الشزوط للحصىل علً اللقة العالوً وآداتها

 

 وضع

 نىر هدي

 01001101رقن الطالة : 

 

 قسن اللغة العزتية وآدتها

 كلية الآدب وعلىم الثقافة تجاهعة سىنن كاليجاكا

 الإسلاهية الحكىهية جىكجاكزتا
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 التجريد

 اختلاف الآراء النحوية بين ابن مالك والمبرد

 )دراسة تحليلية مقارنة(

Syauqi Dhaif dalam bukunya al-Madaris al-Nahwiyah menyatakan bahwa 

setidaknya terdapat lima madzhab besar ilmu Nahwu. Kelima madzhab tersebut lahir 

dari pergulatan dan perdebatan yang begitu panjang dan menakjubkan yang dipelopori 

oleh ulama-ulama sezamannya. Mereka adalah Madzhab Basra, Madzhab Kufah, 

Madzhab Baghdadi, Madzhab Andalusi, dan Madzhab Mesir. Al-Mubarrid merupakan 

representasi dari madzhab Bashra, sementara Ibnu Malik adalah ulama kenamaan 

Andalusia yang paling mencolok pada waktu itu.  

Dalam beberapa kesempatan, perdebatan dan perbedaan pendapat antara ulama 

Nahwu sering terjadi bahkan hingga saat ini. Mereka merepresentasikan komunitas dan 

madzhab yang dibawa oleh mereka. Mereka berusaha membesarkan madzhab dan 

mendukung pendapat-pendapat pendahulunya dengan berbagai argumen. Namun, tidak 

menutup kemungkinan diantara mereka juga muncul segolongan ulama yang memeiliki 

pendapat tersendiri yang tidak sama dengan madzhabnya. 

Al-Mubarrid dan Ibnu Malik merupakan dua ulama Nahwu kenamaan pada 

zamannya. Dalam tulisan ini, penulis berusaha untuk mengkomparasikan madzhab 

Nahwu al-Mubarrid dan Ibnu Malik dengan dasar bahwa keduanya merepresentasikan 

kedudukan pada fase-fase yang memiliki standar-standar tertentu. Keduanya memiliki 

pengaruh yang besar dalam segi pemikiran dan pembentukan Nahwu secara ilmiah. 

Keduanya merupakan pakar Nahwu yang paling cemerlang dan produktif pada 

zamannya. Al-Mubarrid terkenal dengan penetapan dan pematangan konsep Simâ, 

Ta’lîl, dan Qiyâs. Sementara Ibnu malik dianggap sebagai ulama pertama kali yang 

memperbanyak porsi periwayatan Hadits dalam ilmu Nahwu. 

Pendapat ulama Nahwu ini memiliki banyak perbedaan. Oleh karena itu, penulis 

mencoba untuk memfokuskan pada perbedaan pendapat antara keduanya pada persoalan 

ilmu Nahwu. 

Berengkat dari diskripsi di atas, penulis ingin menganalisis pendapat keduanya 

yang diambil dari masing-masing karyanya. Penulis ingin mengetahui apa sajakah 

perbedaan pendapat Nahwu diantara keduanya dan ingin mengetahui hal-hal yang 

melatarbelakangi keduanya sekaligus dasar-dasar argumentasi yang mereka gunakan. 

Peneliti menggunakan pendapat Keraf Gorys yang mempersoalkan bahasa dalam bidang 

waktu berikut perubahan-perubahan yang terjadi dengan mempelajari data-data 

sekurang-kurangnya dua periode (kurun waktu) atau lebih dari satu bahasa atau 

terhadap aspek-aspek bahasa : fonem, morfem, kata, kalimat, dan ciri gramatikal dengan 

secermat-cermatnya untuk mencari dan memperoleh kaidah yang tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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